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          ABSTRACT 

Antenatal Care (ANC) visits are crucial for monitoring maternal and fetal health, managing pregnancy 

complications, and promoting healthy pregnancy outcomes. Family support plays a significant role in 

influencing ANC adherence. This study aimed to investigate the association between family support and ANC 

visit adherence among pregnant women in the Karang Tengah Health Center working area. A cross-

sectional study was conducted with a population of 54 pregnant women. Data were analyzed using 

univariate and bivariate analysis with Spearman's Rank Correlation Test. The results of this statistical test 

obtained a significance value of 0.000 <0.05, which means Ha was accepted, indicating there is a 

relationship between the family support variable and the ANC visit compliance variable.Conclusion : Family 

support significantly influences compliance with ANC visits, improving the health of mothers and babies. It 

is recommended that families provide support, remind and accompany pregnant women during Antenatal 

Care (ANC) visits to improve the quality of health services. 
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ABSTRAK 
Kunjungan Antenatal Care (ANC) penting untuk memantau kesehatan ibu dan janin, serta menangani 

komplikasi kehamilan, sehingga dapat meningkatkan peluang kehamilan yang sehat. Dukungan keluarga 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kepatuhan ANC. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan kunjungan ANC pada ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Karang Tengah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 

rancangan cross sectional dengan populasi sebanyak 54 ibu hamil. Data dianalisis dengan analisis univariat 

dan analisis bivariat dengan menggunakan Uji korelasi Spearman Rank. Hasil uji statistik ini didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima, menunjukkan ada hubungan antara variabel 

dukungan keluarga dengan variabel kepatuhan kunjungan ANC. Kesimpulan : Dukungan keluarga 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan kunjungan ANC, meningkatkan kesehatan ibu dan janin.  

Disarankan bagi keluarga agar dapat memberikan dukungan, mengingatkan dan mendampingi ibu hamil 

selama kunjungan Antenatal Care (ANC) untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.  

Kata kunci : Antenatal Care, Dukungan keluarga, Ibu hamil  

 

PENDAHULUAN 
 

 

Antenatal care (ANC) merupakan program yang memberikan observasi, edukasi, serta penanganan 

medis Kunjungan antenatal care (ANC) sangat penting bagi ibu hamil selama masa kehamilannya

World Health Organization (WHO) telah menargetkan cakupan global sebesar 90% ibu hamil yang 

melakukan empat atau lebih kunjungan antenatal. Prevalensi tersebut bahkan lebih rendah di negara-negara 

dengan angka kematian ibu dan bayi yang tinggi, seperti di wilayah Afrika Sub-Sahara hanya sekitar 53% 

dari populasi yang memperoleh akses ANC paling sedikit empat kali 
4
. Penilaian pelaksanaan pelayanan 

kesehatan ibu hamil dapat dilakukan dengan mengukur cakupan K4 dan K6  
5
. 
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Pelayanan antenatal care di Indonesia memiliki target cakupan nasional sebesar 100%. Berdasarkan 

data laporan profil kesehatan Indonesia tahun 2022, cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil K1 di Provinsi 

Banten telah mencapai target nasional yakni 100%, dan cakupan kunjungan K4 yaitu sebesar 91,5%. Adapun 

cakupan pemeriksaan kehamilan K6 sebesar 84,6% 
5
. Meskipun ANC belum memenuhi standar minimal 

(K6), namun 15,4% ibu yang menerima K1 memiliki perbedaan yang signifikan dari data tersebut.  

Cakupan pelayanan antenatal care (ANC) merupakan salah satu indikator dalam SDGs (Sustainable 

Development Goals) yang digunakan untuk mengukur atau menilai derajat kesehatan masyarakat 
6
. 

Kunjungan prenatal bagi ibu hamil memberikan peluang kepada ibu untuk mendapatkan manfaat dari 

intervensi kesehatan yang penting bagi kesehatan ibu dan janin. Hal ini membantu menurunkan angka 

kematian ibu dan angka kematian bayi untuk mencapai target SDGs. Dalam menjalankan target SDGs, 

pelayanan antenatal dapat diberikan kepada ibu hamil, sehingga kontribusi terhadap penurunan angka 

kematian ibu dan janin, sekaligus memungkinkan deteksi dini dan penerapan tindakan penanganan 

komplikasi yang terjadi saat persalinan 
7
.  

Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017, angka kematian ibu di 

Indonesia mengalami penurunan sekitar 38,03% dari 305/100.000 kelahiran hidup (KH) menjadi 

189/100.000 KH pada tahun 2020, dan meningkat sekitar 9,52% pada tahun 2022 atau setara dengan 

207/100.000 KH. Pada tahun 2017, angka kematian bayi mengalami penurunan sekitar 28,3% dari 24/1.000 

KH menjadi 17,2/1.000 KH pada tahun 2021. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 
8
, angka 

kematian ibu di provinsi Banten sebesar 127/100.000 KH 
8
. Dilihat dari data di atas, pelayanan antenatal 

masih perlu ditingkatkan karena angka kematian ibu dan bayi baru lahir masih tinggi.  

Dalam rangka menyelamatkan ibu dan bayi dari kematian, Indonesia melalui pemerintahnya aktif 

dalam menjalankan berbagai program kesehatan seperti KIA, Posyandu, Emas (Expanding maternal and 

neonatal survival), promosi kesehatan dan lainnya 
9
. Meskipun pemerintah Indonesia telah melaksanakan 

berbagai program seperti diatas untuk meningkatkan cakupan kunjungan antenatal care (ANC), masih ada 

beberapa tantangan yang mempengaruhi pencapaian target cakupan ANC. Rendahnya cakupan ANC 

disebabkan oleh beberapa faktor kompleks lainnya, dan dukungan keluarga menjadi salah satu faktornya 
10

.  

Dukungan keluarga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepatuhan antenatal care pada ibu 

hamil 
11

. Dukungan keluarga ini terdiri dari empat unsur, yaitu: 1) dukungan emosional yang dapat 

membantu ibu merasa nyaman dan diperhatikan, 2) dukungan penghargaan dimana keluarga berperan dalam 

memberikan dukungan dan perhatian, 3) Dukungan instrumental sebagai sumber bantuan, misalnya 

kebutuhan finansial, makanan dan minuman, 4) dukungan informasi dimana keluarga berperan sebagai 

pemberi informasi 
12

.   

Hasil penelitian yang dilakukan 
13

 dalam penelitiannya menyatakan bahwa ibu hamil yang tidak 

mendapat pelayanan antenatal merupakan ibu hamil yang kurang mendapat dukungan suami dengan nilai (p 

= 0,021). Penelitian 
14 

pada ibu hamil di Puskesmas II Denpasar Utara menunjukkan bahwa semakin besar 

dukungan suami maka ibu semakin patuh ibu dalam melakukan ANC dengan nilai p-value 0,000. Hasil 

penelitian yang dilakukan 
15

 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan dukungan keluarga yang baik cenderung 

memiliki kepatuhan melakukan ANC lebih tinggi dibandingkan ibu hamil tanpa dukungan keluarga (p-value 

0,008). Data dari Puskesmas Karang Tengah Kota Tangerang, didapatkan hasil laporan tahunan pada 2023, 

kunjungan pertama (K1) sebesar 100%, kunjungan K4 sebesar 91,77% dan standar kunjungan (K6) minimal 

sebesar 86,28%. Hal ini menunjukkan bahwa selisih angka cakupan K1 dan K4 pada ibu yang mendapat K1 

namun tidak melanjutkan K6 adalah sebesar 13,72%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan kunjungan antenatal care (ANC) di Wilayah Kerja Puskesmas 

Karang Tengah.  
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METODE 
Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln a lda llalh penelitialn kua lntitaltif dengaln desalin deskriptif korelalsionall 

mela llui pendeka ltaln cross-sectionall, pengumpula ln da ltal menggunalka ln lembar observasi dan kuesioner 

dukungan keluarga berjumlah 25 pertanyaan dan memiliki kisi-kisi yang terdiri dari dukungan informasional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan emosional, skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala likert. Penelitialn ini dilalksa lna lka ln pa lda l bula ln Jalnua lri hingga l bula ln ALpril talhun 2024 

da ln bertempa lt di wilalya lh kerjal Puskesma ls Kalralng Tengalh. Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln 

kriterial inklusi daln eksklusi sala lt mengguna lka ln sa lmpel. Kriteria l inklusi : Ibu ha lmil umur 28-36 minggu, Ibu 

ha lmil ya lng da lta lng ke Puskesma ls Kalralng Tenga lh untuk memeriksa lka ln keha lmila lnnya l. Kriterial eksklusi : Ibu 

ha lmil usial 28 hingga l 36 minggu ya lng tida lk ingin berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini. Jumla lh populalsi 

sebalnya lk 54 ora lng da ln besalr sa lmpel penelitialn ini a lda llalh 54 oralng ibu denga ln usial keha lmilaln a lntalra l 28 

hingga l 36 minggu di wilalya lh kerjal Puskesma ls Kalralng Tengalh. Penelitialn ini mengguna lka ln uji korela lsi 

Spealrmaln Ralnk untuk mengeta lhui hubunga ln alntalr dual va lrialbel. 

 

HASIL 
Hasil penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Tengah dengan jumlah 54 

sampel ibu hamil. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut : 

 
Talbel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik di Wilayah Kerja 

                                               Puskesmas Karang Tengah (n = 54) 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia   

Beresiko 4 7,4 

Tidalk beresiko 50 92,6 

Pendidikan   

Dalsalr 11 20,4 

Menengalh 30 55,6 

Tinggi 13 24,1 

Pekerjaan   

Tidalk bekerjal 44 81,5 

Bekerjal 10 18,5 

 

Talbel 1 menunjukkaln balhwal malyoritals responden di wilalyalh kerjal Puskesmals Kalralng Tengalh beraldal paldal 

kaltegori usial tidalk berisiko, yalitu 20-35 talhun (92,6%). Lebih dalri sepalruh responden memiliki pendidikaln 

menengalh (55,6%), daln malyoritals responden tidalk bekerjal (81,5%). 

 
Talbel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmals Karang Tengah 

No Dukungan Keluarga Frekuensi Persentalse % 

1 Balik 43 79,6 

2 Kuralng Balik 11 20,4 

Total 54 100,0 

Talbel 2 menunjukka ln balhwal lebih da lri sepalruh responden (79,6%) di wilalyalh kerjal Puskesma ls 

Kalralng Tengalh menda lpalt dukunga ln kelua lrga l yalng ba lik. 

 

Talbel 3. Distribusi Frekuensi Kunjungaln ALNC Responden di Wilayah Kerja Puskesmals Karang Tengah 

No Kunjungaln ANC Frekuensi Persentalse % 

1 Paltuh 46 85,2 

2 Tidalk Paltuh 8 14,8 

Total 54 100,0 
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Talbel 3 menunjukka ln ma lyoritals responden di wilalyalh kerja l Puskesmals Kalralng Tenga lh telalh mema ltuhi 

ketentualn kunjunga ln ALntena ltall Calre (85,2%). 

Talbel 4. Distribusi Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Kunjungan ANC di Wilayah Kerja   

               Puskesmas Karang Tengah 

  Dukungaln Kelualrgal Kunjungaln ALNC 

Dukungaln Kelualrgal Correlaltion Coefficient 1.000 .825** 

 Sig. (2-taliled) . .000 

 N 54 54 

Kunjungaln ALNC Correlaltion Coefficient .825** 1.000 

 Sig. (2-taliled) .000 . 

 N 54 54 

Talbel 4 menunjukka ln halsil uji staltistik Spealrmaln Ralnk dengaln nilali signifika lnsi 0,000 < 0,05 ya lng beralrti 

hipotesis allterna ltif diterima l. Hall ini menunjukka ln aldalnyal hubungaln yalng signifika ln alntalral dukungaln 

kelua lrga l terhaldalp kepa ltuha ln kunjunga ln ALNC palda l ibu halmil. Hubungaln tersebut tergolong sa lngalt kua lt, 

ditunjukaln dengaln nilali korelalsi 0,825 ya lng beraldal dallalm interva ll koefisien alntalral 0,80-0,99 
16

. 

PEMBAHASAN 
Mayoritas libu halmil di wilalyalh kerjal Puskesmals Kalralng Tengalh berusial alntalral 20 salmpali 35 talhun 

(92,6%). Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Badriyah 
17

 balhwal malyoritals ibu 

halmil berusial 20-35 talhun (70%). Dallalm penelitialnnyal Baldriyalh 
17

 jugal melalporkaln balhwal responden 

berusial > 35 talhun memiliki risiko lebih tinggi dibalndingkaln ibu berusial 20-35 talhun. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis usial responden, sebalgialn besalr malsyalralkalt berusial 20-35 talhun sebalgialn besalr beraldal paldal usial 

reproduksi yalng sehalt, paldal usial ini orgaln reproduksinyal sudalh maltalng daln sialp secalral mentall untuk 

menjallalni kehalmilaln daln persallinaln. Ibu halmil di altals 35 talhun berisiko mempengalruhi kesehaltaln ibu daln 

jalnin kalrenal fungsi orgaln reproduksi yalng sudalh mulali menurun 
18

. 

Lebih dalri sepalruh ibu di wilalyalh kerjal Puskesmals Kalralng Tengalh berpendidikaln menengalh yalitu 

sebalnyalk 30 responden (55,6%). Pendidikaln menengalh dallalm penelitialn ini meliputi SMAL. Halsil penelitialn 

ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri 
19

 menunjukkaln balhwal halmpir sebalgialn ibu halmil 

(41,9%) berpendidikaln menengalh. Dallalm studi tentalng literalsi kesehaltaln, Notoaltmodjo 
20

 menemukaln 

balhwal individu dengaln tingkalt pendidikaln  tinggi lebih mudalh memalhalmi daln meneralpkaln informalsi 

kesehaltaln yalng merekal terimal sehinggal mempengalruhi perilalku seseoralng termalsuk kepaltuhaln ibu halmil 

salalt alkaln melalkukaln pemeriksalaln kehalmilaln. Oleh kalrenal itu, pendidikaln yalng lebih tinggi dalpalt 

meningkaltkaln pengetalhualn daln kepaltuhaln ibu dallalm menjallalni pemeriksalaln ALNC. 

Kelualrgal memalinkaln peraln ekonomi yalng penting. ALspek ekonomi mempunyali fungsi untuk 

memenuhi kebutuhaln finalnsiall kelualrgal daln menjaldi waldalh balgi individu untuk belaljalr sertal 

mengembalngkaln kemalmpualnnyal algalr malmpu menghalsilkaln pendalpaltaln 
21

. Halsil penelitialn jugal 

menunjukkaln sebalgialn besalr ibu halmil tidalk bekerjal yalitu sebalnyalk 44 responden (81,5%). Menurut 

ALndalrwulaln 
22

, ibu yalng bekerjal memiliki keterbaltalsaln walktu yalng lebih sedikit untuk melalkukaln 

pemeriksalaln kehalmilaln sehinggal dalpalt meningkaltkaln risiko komplikalsi kehalmilaln. Halsil penelitialn ini 

sejallaln dengaln penelitialn Halstutik 
23

 yalng menunjukkaln balhwal kesibukaln kerjal ibu dalpalt menghalmbalt 

pelalksalnalaln perilalku sehalt, termalsuk kontrol kehalmilaln. 

Dukungaln kelualrgal merupalkaln sualtu proses interalksi yalng berkelalnjutaln dimalnal alnggotal kelualrgal 

salling memberikaln balntualn daln sumber dalyal untuk memenuhi kebutuhaln fisik, emosionall, daln sosiall saltu 

salmal lalin 
21

. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, lebih dalri sepalruh responden di wilalyalh kerjal Puskesmals Kalralng 

Tengalh memiliki dukungaln kelualrgal yalng balik yalitu sebalnyalk 43 responden (79,6%). Hall ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALrbital 
24

 yalng menemukaln balhwal malyoritals responden menerimal dukungaln 

kelualrgal (75,9%). Jenis dukungaln yalng dalpalt diberikaln aldallalh dukungaln informalsi, dukungaln penghalrgalaln, 

dukungaln instrumentall daln dukungaln emosionall. Dukungaln ini penting balgi ibu selalmal malsal kehalmilalnnyal. 
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Selalin itu, lingkungaln yalng mendukung seperti malsyalralkalt, kelualrgal daln sualmi dalpalt meningkaltkaln 

pelalyalnaln ALNC 
21

. 

Kunjungaln ALntenaltall Calre (ALNC) merupalkaln pelalyalnaln medis yalng diberikaln oleh tenalgal medis 

kepaldal ibu paldal malsal kehalmilaln daln dilalksalnalkaln sesuali stalndalr pelalyalnaln yalng telalh ditentukaln 
25

. 

Tingkalt pendidikaln yalng tinggi alkaln mempengalruhi ibu dallalm menentukaln alpalkalh ial mudalh memalhalmi 

tentalng pelalyalnaln alntenaltall dengaln balik, sesuali dengaln alpal yalng dipelaljalrinyal dalri minalt alkaldemisnya l
23

. 

Motivalsi jugal berpengalruh terhaldalp keberhalsilaln calkupaln pemeriksalaln kehalmilaln ibu halmil 
26

. Berdalsalrkaln 

halsil penelitialn, sebalgialn besalr responden yalng melalkukaln pemeriksalaln kehalmilaln aldallalh responden yalng 

paltuh yalitu sebesalr (85,2%). Salmal seperti penelitialn Pralsetyalningsih 
27

, penelitialn ini menemukaln balhwal 

dukungaln kelualrgal daln pengetalhualn merupalkaln falktor penting yalng memengalruhi kepaltuhaln ibu untuk 

memeriksalkaln kehalmilalnnyal. 

ALnallisis bivalrialt dallalm penelitialn ini menggunalkaln uji spealrmaln ralnk. Halsil uji staltistik ini 

diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 alrtinyal Hal diterimal, menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral valrialbel dukungaln kelualrgal dengaln valrialbel kepaltuhaln kunjungaln ALNC. Menurut 

Friedmaln 
21

, fungsi peralwaltaln kelualrgal aldallalh peraln kelualrgal dallalm menjalgal daln meralwalt kesehaltaln 

alnggotal kelualrgalnyal sehinggal dalpalt mempertalhalnkaln produktivitals kerjal. Peralwaltaln ibu halmil merupalkaln 

talnggung jalwalb bersalmal. Kelualrgal halrus alktif membalntu ibu halmil untuk raljin ALNC demi kesehaltaln 

optimall 
21

. Hall ini jugal diperkualt dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALrbital 
24

 yalng menunjukkaln balhwal 

sebalgialn besalr responden (75,9%) mendalpaltkaln dukungaln kelualrgal ketikal alkaln melalkukaln kunjungaln 

ALNC. 

Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa dengan mayoritas ibu hamil berusia 

20-35 tahun, berpendidikan menengah dan tidak bekerja, serta menerima dukungan keluarga yang baik, 

maka kepatuhan mereka terhadap kunjungan Antenatal Care (ANC) cenderung tinggi. Dukungan keluarga 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan ANC, sehingga perlu dilakukan upaya strategis 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi keluarga dalam mendukung ibu hamil. Selain itu, perlu 

dilakukan peningkatan aksesibilitas dan kualitas layanan ANC untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa karakteristik responden menunjukkan mayoritas 

berusia 20-35 tahun, berpendidikan menengah, dan berstatus sebagai ibu rumah tangga. Sebagian besar 

responden (79,6%) memiliki dukungan keluarga yang baik dan patuh melakukan ANC (85,2%). Terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan kunjungan Antenatal Care (p-value <0,05 dan 

r=0,825). Kesimpulan : Dukungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan kunjungan ANC, 

meningkatkan kesehatan ibu dan janin.  Disarankan bagi keluarga agar dapat memberikan dukungan, 

mengingatkan dan mendampingi ibu hamil selama kunjungan Antenatal Care (ANC) untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan.  
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